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Abstrak— Dalam industri pengiriman barang, efisiensi dan
efektifitas layanan logistik yang baik menjadi faktor kunci untuk
mencapai keberhasilan dan kepuasan pelanggan. Dalam era
digital saat ini, layanan integrasi menjadi solusi yang signifikan
untuk mengatasi kekurangan dalam mengintegrasi berbagai
layanan logistik untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pengiriman barang. Sehingga dikembangkanlah sistem berbasis
website yang dirancang khusus untuk mengintegrasikan layanan
logistik yang disediakan penyedia layanan.

Website yang dikembangkan memiliki berbagai fitur yang
memudahkan perusahaan shipping untuk mengatur pengiriman
barang, melacak lokasi barang, mengatur biaya operasional.
Website ini juga mengintegrasikan berbagai perusahan sehingga
perusahaan — perusahaan tersebut dapat saling bekerjasama
untuk mengelola operasi logistik mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website yang
dapat dipakai untuk mengintegrasikan layanan logistik bagi
perusahaan pengiriman barang dengan fokus pada
pengoptimalan proses pengelolaan pengiriman. Website yang di
buat juga telah dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa
fitur — fitur dan berbagai fungsi dapat bekerja dengan baik dan
benar. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa website yang dibuat dapat membantu perusahaan
shipping atau pengiriman dalam melakukan integrasi layanan
logistik untuk mengoptimalkan kinerja pengiriman.
Kata kunci: Logistic Service Integrator,
pengiriman, Layanan logistik, Laravel.

Optimalisasi

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri perkembangan teknologi saat ini
sudah sangat pesat dan telah digunakan dalam kehidupan
kita sehari-hari. Sehingga dapat kita ketahui bahwa teknologi
berperan sangat penting untuk menunjang kehidupan, salah
satunya pada bidang bisnis. Teknologi dapat berperan untuk
untuk meningkatkan indikator penting dalam dunia bisnis
yaitu efektifitas dan produktifitas, sehingga sudah banyak
perusahaan yang telah menggunakan teknologi yang tepat
untuk menunjang ataupun meningkatkan efektifitas dan
produktifitas mereka.

Berkaitan dengan hal ini teknologi juga sudah mulai
diterapkan pada bisnis Shipping Company yang merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa kirim dan
ekspedisi barang dimana bisnis ekspedisi barang ini mulai
mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Kemajuan ini
dapat diketahui salah satunya karena dampak dari pandemi
yang telah mengubah kebiasaan belanja konsumen. Tercatat
bahwa peningkatan konsumen pada e-commerce selama
masa pandemi meningkat 51% namum proses pengiriman
atau distribusi barang mengalami keterlambatan sehingga hal
ini tentu saja membuat perusahaan jasa kirim untuk
meningkatkan operasional jasa kirimnya dan melakukan
otomatisasi sehingga lebih praktis dan dapat meningkatkan
efektifitas dari pengirimannya

Banyak perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengiriman (shipping) masih memakai cara manual untuk
melakukan operasional pengiriman sehingga cukup menguras
waktu dan kurang efektif, lalu di masa sekarang ini juga
masih dalam masa covid-19 sehingga membatasi kontak
langsung antar shipment, agregator, dan vendor. Karena
itulah sangat penting dan dibutuhkan sistem untuk
menghubungkan antara berbagai perusahaan secara praktis
dan efektif. Sehingga penerapan teknologi pada bisnis
Shipping Company ini dipakai untuk mengintegrasikan antara
Shipping Company , Aggregator, dan jasa pengiriman.
Dengan peranan teknologi untuk saling terintegrasi inilah
yang dapat memudahkan dan meningkatkan kinerja dari
perusahaan untuk melakukan jasa kirim dan ekspedisi barang.

Berdasarkan hal tersebut dikembangkanlah suatu sistem
LSI(Logistic Service Integrator) yaitu sistem berbasis website
dengan tujuan untuk mengintegrasikan Shipment Company
yang berperan sebagai perusahaan untuk produksi barang
dengan Logistic Shipment Agregator dimana akan berperan
sebagai distributor barang yang nantinya akan bekerjasama
dengan vendor sebagai penyedia kendaraan dan driver untuk
melakukan jasa kirim. Lalu sistem LSI ini juga
memungkinkan vendor untuk melakukan realtime tracking
pada kendaraan mereka sehingga kendaraan dapat terpantau
secara aman. Dengan sistem yang dikembangkan ini
perusahaan Shipping dapat dipermudah dalam melakukan
keperluan bisnisnya dalam bidang jasa pengiriman.

B. Rumusan Masalah dan Solusi

Dalam pengembangan aplikasi Logistic Service
Integrator yang berfokus pada layanan logistic untuk
meningkatkan efisiensi pada jasa pengiriman barang
didapatkan rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana penerapan teknologi untuk
mengoptimalkan produktifitas dan efektifitas pada
operasional bisnis Shipping Company?

2. Bagamana cara agar Shipment Company, Logistic
Shipment  Agregator, dan Vendor dapat
terintegrasi?

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, maka

dikembangkanlah aplikasi Logistic Service Integrator
sehingga berikut adalah solusi dari rumusan masalah yang
diidentifikasi:

1. produktifitas dan efektifitas dari operasional bisnis
Shipping Company dapat ditingkatkan dengan
teknologi yang dapat menghubungkan antara pelaku
bisnis yaitu Shipment Company, Logistic Shipment
Agregator, dan Vendor secara efisien menggunakan
aplikasi dimana dalam konteks penelitian ini yaitu
menggunakan aplikasi Logistic Service Integrator.
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dengan saling bekerja sama menggunakan

aplikasi yang dikembangkan yang juga
merupakan fitur dari aplikasi Logistic Service
Integrator.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan
utama sebagai berikut:

1. Membangun sistem yang efektif berbasis website

yang dapat mengintegrasikan antara Shipping

Company, Aggregator, dan Vendor.

2. Dapat membangun sistem yang dapat
mempermudah  Shipping Company dalam
operasionalnya untuk melakukan jasa kirim dan
juga menampilkan informasi lokasi realtime
vehicle dalam proses pengiriman.

3. Menyediakan transparansi dalam  proses
pengiriman barang yang dimulai dari
permintaan order shipment sampai proses
selesai pengiriman yang berguna bagi

Perusahaan untuk dapat mengetahui kondisi
proses pengiriman.

Dengan tujuan-tujuan yang telah dijabarkan, diharapkan
bahwa penelitian yang dilakukan dapat memberi
dampak positif bagi industri shipping dan logistic
sehingga dapat meningkatkan operasional dan efisiensi
industri logistik yaitu dalam proses bisnis shipping.

D. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berperan signifikan dalam kemajuan
industri logistik yang terkait dengan bisnis pengiriman
melalui pengembangan dan penerapan Logistic Service
Integrator. Berikut beberapa kontribusi utama dari penelitian
ini:

1. Pengembangan sistem Logistic Service Integrator
berbasis Web yang dapat meningkatkan efisiensi
dan produktifitas operasional dalam bisnis shipping
dan logistik.

2. Meningkatkan layanan logistik dengan memberikan
estimasi waktu pengiriman yang lebih akurat,
melacak status pengiriman dengan lebih baik, dan
memberikan transparansi yang lebih besar.

3. Menyediakan transparansi terhadap seluruh proses
yang berkaitan dengan logistic dan shipping
sehingga prosesnya dapat terpantau dengan jelas
dan aman.

METODOLOGI
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Metodologi Agile adalah pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang didasarkan pada proses pengerjaan
berulang yang berfokus pada fleksibilitas, kolaborasi, dan
responsif terhadap perubahan kebutuhan. Dalam konteks
pembangunan  website integrasi layanan logistik,
penerapan metodologi Agile digunakan untuk memastikan
pengembangan solusi yang sesuai dengan kebutuhan yang
berubah-ubah.

penerapan metodologi Agile dalam pengembangan
layanan integrasi berbasis web untuk shipping company
yaitu dimulai dari pembentukan tim yang dibagi menjadi 3
tim yaitu UI/UX, Frontend, dan Backend untuk
mengidentifikasi fitur, merancang solusi, dan
mengembangkan web. Selanjutnya perencanaan iteratif yang
dilakukan dalam iterasi singkat yang disebut sprint, dimana
pada awal sprint ini tim merencanakan secara rinci tentang
berbagai fitur yang akan dikembangkan dan tujuan akhir
yang akan dicapai. Selanjutnya yaitu pemilihan fitur
priotitas. Pada saat sprint maka tim akan memprioritaskan
fitur mana saja yang memiliki nilai tertinggi yang
didasarkan pada kebutuhan untuk diimplementasikan
terlebih dulu. Selanjutnya adalah pengembangan dan
pengujian fitur yang hasil nya akan dipakai oleh pengguna
sehingga apabila terdapat kekurangan maka dapat dilakukan
perbaikan dan penyesuaian atau bahkan juga dapat
dilakukan pembaruan pada fitur yang ada sesuai keinginan
pengguna. Lalu yang terakhir adalah adaptasi dan
fleksibilitas. Dengan metodologi Agile ini dapat
memberikan fleksibilitas dalam menanggapi perubahan
kebutuhan atau tantangan yang muncul selama
pengembangan. Baik dari segi perubahan fitur, prioritas
ataupun kebutuhan baru maka tim dapat menyesuaikan
rencana dan mengubah arah pengembangan dengan cepat.

III. ANALISIS SISTEM

A. Gambaran Sistem Saat Ini

Sistem saat ini yang diterapkan pada Shipping Company
atau Shipment Company dan beberapa perusahaan yang
bekerjasama dengan Shipment Company tersebut masih
memakai cara manual dengan alur kerjanya yaitu perusahaan
Shipment Company membuat produk dan menerima order dari
produk tersebut ,selanjutnya Shipment Company akan
melanjutkan ke Agregator sebagai distributor yang akan
mengatur pengiriman, selanjutnya akan dilanjutkan ke Vendor
untuk mengatur kendaraan dan Driver untuk melakukan
pengirimannya.

Dalam proses kerjasama antar perusahaan seperti Shipment
Company, Agregator, Vendor, dan Driver juga masih
dilakukan secara manual dengan cara saling menghubungi
lewat telepon ataupun dengan menghubungi lewat pesan.
Sehingga hal tersebut menimbulkan proses yang tidak efisien
dalam proses logistik dan shipping.

Untuk sistem yang akan dikembangkan saat ini masih dalam
tahap perancangan. Pada perancangan ini telah dibuat struktur
untuk database, beberapa desain , data apa saja yang
dibutuhkan, juga perancangan dari fitur apa saja yang nantinya
akan dibuat dibutuhkan. Dari rancangan inilah yang merupakan
awal dari sebuah sistem yang akan dikembangkan nantinya



lSN : 24$é%%2e?nbangan Sistem

Pengembangan sistem dari sisi Backend Developer
merupakan pengembangan atau pembuatan database untuk
berbagai fitur dari rancangan yang ada. Beberapa fitur yang
dikembangkan dengan tujuannya atau fungsinya, yaitu
sebagai berikut:

1. Auth User

Ditujukan untuk user (Admin, Shipment Company,

Logistic Shipment Agregator, Vendor, Driver) agar

e-Proceeding of Applli\c/id Science :
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erupakan fitur untuk Vendor untuk melakukan

penambahan, pengurangan, perubahan vehicle agar

bisa menawarkan vehiclenya ke Logistic Shipment

Agregator.

13. Driver Management
Merupakan fitur untuk Vendor untuk mendaftarkan,
mengubah dan menghapus akun driver agar bisa
memberikan driver kepada vehicle yang dimiliki

11.

dapat login untuk mengakses fitur lain.

User Management

Merupakan fitur untuk Admin agar bisa
memanajemen usernya yaitu melakukan create,
read, update, delete data user.

Vendor Management

Merupakan fitur untuk Logistic Shipment Agregator
untuk melihat daftar vendor yang berkerjasama agar
bisa melakukan aktivasi atau deaktivasi status
Kerjasama.

Shipment Company Management

Merupakan fitur untuk Logistic Shipment Agregator
untuk melihat daftar Shipment Company yang
terdaftar agar bisa melakukan pemblokiran pada
user Shipment Company yang melanggar kontrak.

Profile Management

Merupakan fitur untuk Logistic Shipment Agregator
untuk mengubah profile company agar bisa
memanfaatkan untuk keperluan fitur white label.

Management Pick up & Drop off Point

Merupakan fitur untuk Logistic Shipment Agregator
untuk menyimpan data lokasi pickup dan drop milik
Shipment Company agar Shipment Company bisa
bisa memilih lokasi drop point dan pickup point
pada saat mengisi formulir shipment.

Management Product

Merupakan fitur untuk Shipment Company untuk
menginput product agar bisa memilih product yang
akan dikirim saat mengisi form order.

Form Order dan SubOrder

Merupakan fitur untuk Shipment Company untuk
membuat order agar barang dapat diproses untuk
dikirimkan oleh Logistic Shipment Agregator.

Form Shipment

Merupakan fitur untuk Logistic Shipment Agregator
untuk mengelempokan sub order agar bisa
mengarahkan Vendor vehicle ke lokasi pickup dan
drop point yang sudah di tetapkan.

. List Shipment

Merupakan fitur untuk Vendor untuk memberikan
aksi pada shipment yang sudah di generate agar
bisa menerima atau menolak shipment tersebut.

Vendor Account FMS Integration

Merupakan fitur untuk Vendor untuk melakukan
login dengan akun FMS yang saya miliki agar bisa
melakukan integrasi lokasi vehicle dengan aplikasi
LSI

Vendor tersebut.

14. Invoice

Merupakan fitur untuk Vendor dan Logistic Shipment
Agregator untuk mengirimkan invoice kepada LSP
atau SC agar bisa menagihkan biaya pada Logistic

Shipment Agregator atau Shipment Company.

C. Kebutuhan Perangkat Kerja

Dalam pembangunan aplikasi Logistic ~ Service
Integrator ada beberapa software (perangkat lunak) dan
hardware (perangkat keras) yang digunakan yaitu;
PhpStorm digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan
pengkodean dengan framework Laravel, Postman
digunakan sebagai dokumentasi dan pengujian API yang
telah dibuat, PostgreSql merupakan database yang
digunakan untuk mengolah data data yang dibutuhkan
untuk membangun aplikasi atau sistem, Figma diperlukan
untuk pembuatan dan implementasi desain, dan Gitlab
merupakan aplikasi yang digunakan untuk menyimpan
source code. Adapula perangkat keras yang digunakan
pada penelitian ini program otomatisasi ini adalah Asus
TUF A15 Ryzen 7 16GB .

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis hasil penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
aplikasi Logistic Service Integrator yang memiliki berbagai
fitur didalamnya yang berguna untuk mempermudah proses
kegiatan shipping dan logistik. Berikut hasil yang didapat dari
penelitian ini beserta dengan penjelasan flow fitur dari
aplikasi.

1. Pembuatan Database

Vendor

sC LSrP

Product

| I I‘\

I Order

hipment H Shipment Vehicla Type

Invoice Fee

Gambar 4. 1 struktur database

Hal pertama yang dibuat adalah database dari sistem Logistic
Service Integrator sehingga nantinya dari database ini dipakai
untuk menyimpan berbagai data yang akan dipakai untuk
pembuatan berbagai fitur yang dibutuhkan.

Pada projek LSI role user nya dibagi menjadi 5 Shipment
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dilakukan dan tugasnya yaitu:
Vendor/Fleet e Login
Role Deskripsi Owner e  Mendaftarkan, mengupdate
dan menghapus akun user
Super Admin Login Vendor
Membuat akun LSA/LSP e  Membuat, mengupdate,
beserta user lainnya menghapus data kendaraan
Membuat akun SC beserta e  Mengsinkronisasi
user lta;linn};i ; kendaraan yang ada di
Membuat akun Vendor FMS
beserta user lainnya e Mendaftarkan, mengupdate
Membuat akun Driver dan menghapus akun
beserta user lainnya driver
Mengubah status kerja e  Mengirim daftar
yang dimiliki LSA/LSP permintaan kerja sama
dengan SC juga dengan dengan LSP/LSA
Vendor e  Menerima atau menolak
Ealpat lr(nelakukan sem;a permintaan pengiriman
al terkait Create Rea (shipment)
Update Delete data dengan e  Menentukan nomor plat
sepengetahuan Perusahaan dan driver dari kendaraan
yang bersangkutan yang diminta oleh
_ - LSP/LSA
Shipment Login e  Membuat tagihan/invoice
Company (SC) Membuat,mengupdate dan dari kendaraan yang
menghapus daftar user diminta oleh LSA/LSP
akun Shipment Company e  Melihat riwayat
Membuat daftar Product pengiriman
Membuat order pickup dan
dropoff pengiriman Driver e Login dengan OTP
Melihat riwayat order dan e  Melakukan update akun
pengiriman e  Melihat notifikasi untuk
Me.lihat tagihan/invoice pengiriman
dari order e  Menerima Order Shipment
- [ elihat nisto englriman
LSA/LSP L Melihat history pengiri
ogin

Membuat,mengupdate dan
menghapus daftar user
akun LSP

Membuat link untuk

Tabel 4. 1 fitur dan tugas setiap role

2. Fitur login dan Register Company

registrasi akun SC

e  Merubah status kerjasama
dengan SC

e  Melihat daftar vendor yang
ingin bekerja sama

e  Merubah status kerjasama
dengan Vendor

e  Memilih dan
mengelompokan order
yang diterima SC

e  Melihat detail kendaraan
yang dimiliki vendor

e  Mengkalkulasi muatan,
menentukan kendaraan
yang diperlukan, dan
menentukan rute
pengiriman

e  Melihat riwayat order dan
pengiriman

e  Melihat tagihan atau
invoice pengiriman dari
kendaraan yang disewa
dari Vendor

e  Membuat tagihan atau
invoice dari order SC

e  Mendaftarkan, mengupdate
dan menghapus daftar

sistem LSI ini dimulai dari Admin yang dimulai dari login
lalu akan membuat akun LSP/LSA (Logistic Shipment
Provider/Agregator) beserta berbagai user lainnya yang
diperlukan termasuk Vendor.
Tampilan pada API Postman:

PoOST fapifviisuiogin

Gambar 4. 2 login




Gambar 4. 3 register user LS/LSA

Dari data register yang berhasil dilakukan melalui Postman
sebagai pengujian API maka berikut adalah outputnya
pada website :

Logistic Service Aggregator/Provider & Hreminis)
# Logistic Service
L.
s e AT =
.
e LSA Test
e
se
vendar
]
Gambar 4. 4 register LSP/LSA pada web
Logistic Service Aggregator/Provider & Hit Admin LS) H

< BACK TO LIST LSP

LSA Test Addr
(@éﬁ |l palem raya

Users sc Vendor

Y Fiiter

u Test

t, +82 123412321222

= zein@emailcom

Gambar 4. 5 detail user yang telah di register

3. Registrasi Shipment Company

Selanjutnya LSP/LSA yang telah registrasi akan login
memakai akun mereka dan akan membuat link registrasi
untuk Shipment Company yang nantinya akan disalurkan
ke Shipment Company agar dapat registrasi.

Tampilan pada API Postman:

Get LS link for Regist

Gambar 4. 6 LSP/LSA generate link registrasi SC

eedir

Tampilan web:
Tustomer

R -
il

Link Registration %

LSA Tost

- A

Gambar 4. 7 Tampilan web untuk generate link registrasi SC

Lalu apabila Shipment Company telah menerima link
registrasi maka Shipment Company dapat melakukan
registrasi dengan LSP/LSA tersebut.

Tampilan pada API Postman:

Rogistor SC In LSP form

[ B BB <<

Gambar 4. 8 register SC dengan link yang diberikan LSP/LSA

customer e |
E LSA Test
venu —_—
Dashboard Search oy o @ 0P

Graer shipment

Create snipment

invoics Shipenent 16CATION  PRODUET

Histary shipment m

carc Q.  mom o+
Castomer

Gambar 4. 9 tampilan web dari SC yang telah regisirasi

4. Menambah data Produk
Shipment Company dapat mulai mendaftarkan produk-produk
mereka yang selanjutnya produk-produk tersebut dapat
dipakai pada proses selanjutnya manajemen order

Tampilan pada API Postmant:

]

[ <]

<]

Gambar 4. 10 menambahkan produk

Tampilan web:

Product o v-ﬂ
s g
Bashboard
edor Shipmont
Greats order
Involce ordar

History Grdar Product Size

Gambar 4. 11 tampilan web produk yang telah ditambahkan
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mpany dapat mulai melakukan manajemen
order dari barang barang yang telah didaftarkan pada
aplikasi/sistem.
Tampilan pada API Postmant:

Gambar 4. 15 detail order

Tampilan web:

& requesturaer B Detail Order shipment
- Shipment
Dashboard Numbar Order ‘ORD-0001
a Product Quantity
e Product Quantity
e Bl Estimation Locatian
Gambar 4. 12 SC membuat order yang dilanjutkan membuat suborder Gambar 4. 16 tampilan web list dan detail order
Tampilan pada web: 7.  Membuat Shipment
i Number Order ORD-0001 saat menerima order maka LSP/LSA dapat membuat
shipment dari order yang telah dibuat oleh Shipment
P— Pickup Order " Drop off orcer 7 Company. Pada pembuatan shipment ini LSP/LSA dapat
order e memilih jenis kendaraan dan jumlah kendaraan untuk
e RS ’ R ; pengiriman lalu juga dibuat data track secara otomatis yang
e o berguna untuk tracking kendaraan.
Tampilan pada API Postmant:

<M< N}

Gambar 4. 13 tampilan web dari order dan suborder yang dibuat

a

Shipment Company membuat Suborder, Shipment Company
juga memilih lokasi pickup dan dropoff untuk order product

6. List dan Detail Order
LSP/LSA dapat melihat data order yang telah di input oleh
Shipment Company. Dimana peran LSA/LSP ini adalah
menghubungkan antara Shipment Company dan Vendor yang
memiliki driver serta kendaraan yang akan dipakai untuk
proses pengiriman. Gambar 4. 17 pembuatan shipment

Tampilan pada API Postmant:

Tampilan web:

pretty

Calculation |8 Detail Order Shipment
Su order yourchelco Select Order

ol Sep—

36 CBM 0.5KG sc1

oRD-0001
betai
i — R

soocu 00eu 300cH
DeteitVendor

s Sameura Number Order ORD-0001

Faatures:

PICKYP

Tyee Product Quantity
ey
' Estimation Location
07202 dakanta
.
Product Quantity
Gambar 4. 14 list order oo Ipes

Estimation Location

Bandung

Gambar 4. 18 tampilan web shipment yang dibuat
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selanjutnya dibuat invoice atau tagihan yang ditujukan ke
Shipment Company untuk membayar tagihan yang v
dibutuhkan dalam proses pengiriman. Invoice juga bisa ‘
dibuat dari Vendor ke LSP/LSA
Tampilan pada API Postmant:

Bulk Edit

shipmentd 00000014

"
Gambar 4. 22 Vendor memilih driver untuk vehicle saat menerima shipment
Tampilan web:
o Order Shipment 'y lwvsn:a'Test
Gambar 4. 19 LSP/LSA membuat Invoice, invoice detail, invoice fee G vendorrest
Menu List Shipment
Tampilan web: - S s
_— S
SHP-0003 SR LSA Test New
linind Invoice Order $HP-0003
e - vehicl
b vistory rder -
ORD-0001 Drivers
B Detail Order Shipment Gambar 4. 23. tampilan web accept reject shipment
ym;)\ a0 Odal (pes) 1 0B K 05KG 1@ (=17 36 CHM
Location Pickup. Location Drop Off .
" Request Order Shipment X
Total Weight 0.5 kG Total Volume 36 CBM ;p mnz\n
s oonon [ covcon [ Select plate number and Driver to accept Order
+ oo acottionsi fss Shipment H#SHP-0003 7

Rp2.000.000,00

il Lamborghini Kampung
Vehicle Srhier

Gambar 4. 20 tampilan web dari invoice LSP ke SC B 6866 XXX X v Raihan Sakadara X

9. Accept/Reject Shipment
proses shipment akan diteruskan ke Vendor yang dipilih dan
bekerja sama dengan LSP/LSA terkait. Sehingga Vendor ‘ Saticel
nantinya menerima shipment dari LSP/LSA dan
memutuskan untuk menerima shipment atau menolaknya.
Tampilan pada API Postmant:

Gambar 4. 24 tampilan web memilih vehicle dan driver

apabila shipment ditolak biasanya diakibatkan karena syarat
dari pihak LSP/LSA tidak terpenuhi sehingga perlu perbaikan
shipment dari pihak LSP/LSA, sedangkan apabila shipment
diterima Vendor, saat menerima shipment maka Vendor juga
menentukan kendaraan dan juga driver untuk pengiriman.
selanjutnya Vendor dapat membuat tagihan/invoice yang akan
diserahkan ke pihak LSP/LSA.



kO_. zlk/gazngigezmen Vehicle
§esoaga1 pe'nye(?ia kendaraan Vendor juga dapat melakSifiR
manajement kendaraan seperti menambah daftar kendaraan

mereka
Tampilan pada API Postmant:

Gambar 4. 25 Vendor menambah vehicle

Tampilan web:

truck 0 T Filter & oata 5 orid EERCELE e veHict

CATEGORIZE NOW
:

Plate number

@ Onshipment  @idle
a D1234 AD
Truck
(1 Piate Found

@ specificat

Gambar 4. 26 tampilan web dari vehicle yang telah dibuat

11. Driver OTP
Untuk Driver maka pertama akan login dengan OTP dan
selanjutnya dapat melihat shipment yang telah ditugaskan
kepada Driver.

Tampilan API Postman:

Gambar 4. 27 Driver request OTP

Gambar 4. 28 Driver login dengan OTP

roceedin®

Gambar 4. 29 Data list shipment yang i daftarkan ke Driver

Lalu setelah melihat list shipment maka Driver akan
mengerjakan pengiriman dan apabila sudah selesai
mengerjakan pengiriman maka dari shipment dibuat Shipment
History.

Buk Edit

ED, DECUINED, CANCELED, ISSUE,

Gambar 4. 30 Driver menginput data untuk shipment history

12. Kuiesioner tentang sistem yang dibuat
Dari hasil projek yang dikerjakan maka selanjutnya
disusunlah kuesioner untuk membuktikan bahwa sistem yang
dikerjakan dapat berjalan dengan baik. Daftar pertanyaan dari
kuesioner tersebut adalah sebagai berikut :

1. Apakah fitur Create (POST) dapat digunakan dengan

mudah dan berjalan dengan baik / fitur mudah di
implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
?

2. Apakah fitur Read (GET) dapat digunakan dengan
mudah dan berjalan dengan baik / fitur mudah di
implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
?

3. Apakah fitur Update (PUT) dapat digunakan dengan
mudah dan berjalan dengan baik / fitur mudah di
implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
?

4. fitur Delete (DELETE) dapat digunakan dengan mudah
dan berjalan dengan baik / fitur mudah di
implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
?

5. Apakah aplikasi dapat memudahkan integrasi antara SC,
LSA/LSP, dan Vendor ?

Apakah aplikasi LSI dapat memudahkan dalam kegiatan
bisnis shipping antara SC, LSA/LSP, dan Vendor?



. . P - ceedil 4 Fitur Delete (DELETE) dapat digunakan dengan mudah dan berjalan dengan baik / IO salin
Formu“r KUESIOner L0g|St|C SerVICe fitur mudah di implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
Integrator
Kuesioner ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari sistem yang telah di buat W jawaban
baik dari aisi developer frontend, mohile, dan quality assurance 4

Login ke Google untuk menyimean progres. Pelajar lebih lanjut

* Menunjukkan pertanyaan yang wallb diis|

Nama * Mudah Sangat Mudah

Jawaban Anda

Gambar 4. 35 jawaban dari kuesioner nomor 4

1. Fitur Create (POST) dapat digunakan dengan mudah dan berjalan dengan baik /

fitur mudah di implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer 5. Apakah aplikasi dapat memudahkan integrasi antara SC, LSA/LSP, dan Vendor ? IO saiin
jawshan
W jawaban
8
Tidak Mudah O
4
Kurang Mudah O
2
Mudah 9]
0
Mudah Sangat Mudah
Sangat Mudah O . e
Gambar 4. 31 Form Kuesioner Gambar 4. 36 jawaban dari kuesioner nomor 5

Darl form kueSIOHer yang dlbuat dldapatkan data _]awaban 6. Apakah aplikasi LS| dapat memudahkan dalam kegiatan bisnis shipping antara SC, IO salin

dari 7 koresponden sebagai berikut : LSA/LSF, dan Vendor?
I jawaban
1. Fitur Create (POST) dapat digunakan dengan mudah dan berjalan dengan baik / fitur IO saiin s
mudah di implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer
= )
B jawaban 5

Mudah Sangat Mudah

Gambar 4. 37 jawaban dari kuesioner nomor 5

Mudah Sangat Mudah

Dari hasil kuesioner tersebut dapat diketahui bahwa sistem
G ) e, - 1 yang di buat telah berhasil dan berjalan dengan baik sehingga
dapat diimplementasikan selanjutnya oleh tim Front End dan
Mobile Developer sehingga nantinya dari sistem ini dapat

2. Fitur Read (GET) dapat digunakan dengan mudah dan berjalan dengan baik / fitur O saiin . . . ..
mudah di implementasikan aleh Front End dan Mobile Developer mengintegrasikan antara Shipment Company, Logistic
Service Agregator, dan Vendor untuk memudahkan
pm— perusahaan — perusahaan tersebut dalam proses bisnis
) shipping dan logistik.
2 V. KESIMPULAN DAN SARAN
. A. Kesimpulan
e S en Dari penelitian yang disusun dapat diambil kesimpulan
bahwa dengan website yang dibangun maka dapat
Gambar 4. 33 jawaban dari kuesioner nomor 2 mempermudah  perusahaan  Shipping Company untuk
melakukan kegiatan operasional dalam jasa pengiriman
3. Fitur Update (PUT) dapat digunakan dengan mudah dan berjalan dengan baik / fitur LD Salin barang dengan mengintegraSikan antara pelaku biSﬂiS
mudah di implementasikan oleh Front End dan Mobile Developer pengiriman yaitu dari Shlpplng Company, LOgiStiC shipment
. provider/aggregator, Vendor dan Driver. Sehingga dapat
I e meningkatkan efektifitas dan produktifitas dari bisnis

Shipping Company.

2 B. Saran
Dari project yang dikerjakan dengan menggunakan
: Maa Sangatdah Framework yaitu Laravel sudah cukup baik, tetapi dapat

ditingkatkan lagi performanya apabila memakai Framework
lain yaitu GO-Lang karena dengan memakai Framework GO-
Lang dapat melakukan eksekusi logic dan perhitungan lebih
cepat dan pemanfaatan core CPU yang lebih efektif.

Gambar 4. 34 jawaban dari kuesioner nomor 3
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